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Abstract—Staphylococcus aureus and Escherichia coli are bacteria that cause infections and they are often found in the
community. The infections are usually treated with antibiotics. However, excessive and uncontrolled use of antibiotics
can lead to antibiotic resistance or immunity. Thus, the treatment to minimize side effects of antibiotics resistance is
needed. One of the treament used is the antibacterial cassava leaves (Manihot Esculent). This study aimed to determine
the content of secondary metabolites and to test the antibacterial activity of cassava leaf extract on S. aureus and E. coli
bacteria. The extraction method uses maceration. Antibacterial test using paper disc method test. Variations in the
concentration of cassava leaf extract were 50,000 ppm, 100,000 ppm, and 150,000 ppm. The results showed that
cassava leaf extract contained alkaloids, flavonoids, tannins, saponins and was able ro inhibit the growth of S. aureus
and E. coli bacteria. In S. aureus, the concentration of 150,000 ppm produced the highest inhibition zone of 11.1 mm
and the concentration of 50,000 ppm produced the lowest inhibition zone of 8.6 mm. In E. coli a concentration of
150,000 ppm resulted in the highest inhibition zone of 5.2 mm and the lowest concentration of 3.5 mm. The response
of cassava leaf extract was classified as a moderate response in inhibiting the growth of S. aureus bacteria. Statistical test
for the inhibition zone of S. aureus showed normality of 0.500 and homogeneous 0.286, while for the inhibition zone
of E.coli showed normal 0.96 and homogeneous 0.281.
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Abstrak — Staphylococcus aureus dan Escherichia coli merupakan bakteri penyebab infeksi yang sering dijumpai di
masyarakat. Infeksi yang disebabkan oleh bakteri tersebut umumnya diobati dengan antibiotik. Namun,
penggunaan antibiotik berlebih dan tidak terkontrol dapat menimbulkan resistensi atau kekebalan antibiotik.
Dengan demikian perlu adanya alternatif untuk meminimalisir efek samping. Salah satunya dengan bahan daun
singkong (Manihot esculenta) memiliki khasiat sebagai antibakeeri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kandungan metabolit sekunder dan menguji aktivitas antibakteri ekstrak daun singkong pada bakteri S. aureus
dan E.coli. Metode ekstraksi menggunakan maserasi. Pengujian antibakteri menggunakan uji metode cakram
kertas. Variasi konsentrasi ekstrak daun singkong 50.000 ppm, 100.000 ppm, dan 150.000 ppm. Hasil penelitian
menunjukkan ekstrak daun singkong mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, saponin dan mampu menghambat
pertumbuhan bakteri S. aurens dan E. coli. Pada bakteri S. aureus dengan ekstrak daun singkong konsentrasi
150.000 ppm menghasilkan zona hambat tertinggi yaitu 11,1 mm dan konsetrasi 50.000 ppm menghasilkan
zona hambat terendah yaitu 8,6 mm. Pada E. co/i dengan ekstrak daun singkong konsentrasi 150.000 ppm
menghasilkan zona hambat tertinggi yaitu 5,2 mm dan konsentrasi terendah yaitu 3,5 mm. Respon ekstrak daun
singkong tergolong sedang dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. aurens dan lemah pada E.coli. Uji statistik
untuk zona hambat S.aureus menunjukkan normal 0,500 dan homogen 0,286, sedangkan untuk zona hambat
E.coli menunjukkan normal 0,96 dan homogen 0,281.

Kata kunci: Manibot esculenta, Staphylococcus aureus, Escherchia coli
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PENDAHULUAN
Bakteri berdasarkan dinding selnya

dikelompokkan menjadi dua yaitu Gram
positif dan Gram negatif. Staphylococcus
aureus merupakan salah satu bakteri Gram
positif yang hidup dipermukaan kulit yang
menyebabkan penyakit kulit seperti bisul,
furunkulosis dan impetigo (Septiani et al.,
2017). Bakteri ini bersifat pathogen
nosocomial (Fadlilah et al., 2021) zoonosis
(Pradika et al., 2019) dan menyebabkan
infeksi pada luka operasi (Wulandari, 2021).
Bakteri yang termasuk Gram negatif
diantaranya Escherichia coli sebagai salah satu
penyebab  gangguan pencernaan  pada
manusia (Percival and Williams, 2014).

Salah satu solusi untuk mengobati
bakteri menggunakan antibiotik (Adekoya et
al., 2021). Namun, penggunaan antibiotik
yang tidak terkontrol mempunyai efek
samping mulai yang ringan sampai berat,
seperti gangguan pencernaan (Dong et al.,
2021), reaksi alergi (Ezzat et al., 2021),
infeksi jamur (Aliabadi et al., 2021), sensitif
terthadap cahaya (Usman et al., 2020), gigi
berubah warna dan resistensi antibiotik
(Serra-Compte et al., 2021).

Resistensi  antibiotik  merupakan
kekebalan  bakteri  terhadap antibiotik
(Usman et al., 2021). Ketika bakteri yang
menyebabkan infeksi sudah kebal, maka
infeksi akan sulit disembuhkan. Dengan
demikian perlu adanya solusi pengobatan
infeksi bakteri tanpa atau meminimalisir efek
samping, salah satunya dengan pemakaian
bahan herbal (Li et al., 2019).

Daun singkong merupakan tanaman
yang mempunyai berbagai macam khasiat,
salah satunya sebagai antibakteri (Zhao et al.,
2018). Iklim tropis membuat tanaman
singkong mudah dijumpai di daerah
manapun di Indonesia (Laila et al., 2015).
Daun singkong dapat dijadikan sumber
protein yang bisa dikonsumsi masyarakat.
Selain itu, kandungan daun singkong
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sangatlah beragam mulai metabolit sekunder,
klorofil, karotenoid dan protein
(Chaiareekitwat et al., 2022)

Pada penelitian ini bertujuan mengetahui
kandungan metabolit sckunder dan menguji
aktivitas antibakteri ekstrak daun singkong
dengan berbagai macam variasi konsentrasi
terhadap bakteri S. aureus dan E. coli.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan

rancangan acak lengkap (RAL), dilakukan
pada bulan Mei — Juli 2021 di laboratorium
bahan alam dan laboratorium mikrobiologi

STIKES
digunakan adalah daun singkong yang

Banyuwangi.  Bahan  yang
didapatkan  dari  daerah  Wongsorejo,
Banyuwangi. Isolat bakteri S. aureus dan E.
coli diperoleh dari laboratorium mikrobiologi
STIKES Banyuwangi.

Metode ekstraksi daun singkong
menggunakan maserasi. Metode uji aktivitas
antibakteri menggunakan metode cakram
kertas.

1. Ekstraksi

Daun singkong sebanyak 800 g dicuci bersih,
kemudian dirajang dan dikering-anginkan
selama 5 hari pada suhu ruang 27°-28°C.
Simplisia kering yang diperoleh kemudian
dimasukkan ke dalam wadah maserasi dan
ditambahkan etanol 70% sampai terendam
sempurna. Proses maserasi dilakukan selama
2x24 jam dengan sesckali pengadukan.
Ekstrak cair yang diperoleh kemudian
dikentalkan pada suhu 40°C dengan tekanan

1 atm.

2. Uji Kualitatif Metabolit Sekunder
a. Uji alkaloid
Ekstrak kental 0,5 g ditambahkan 2
tetes HCI 1% sampai larut, lalu ditambahkan
1 ml reagen Mayer. Jika menghasilkan
endapan atau larutan berubah menjadi
keruh, maka ekstrak mengandung alkaloid.
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b. Uji flavonoid
Ekstrak kental 1 g ditambahkan 2
tetes NaOH 10% lalu dikocok kuat. Jika
berubah warna menjadi coklat, kuning atau
hijau maka ekstrak mengandung flavonoid.

c. Uji saponin
Ekstrak kental 0,5 g ditambahkan 2
ml air panas, dikocok kuat, ditambahkan 2
tetes HCI 2 N. Jika tedapat busa setebal 1-
10cm selama kurang lebih 10 menit, maka
ckstrak mengandung saponin

d. Uji tanin
Ekstrak kental 0,5 g ditambahkan 2
tetes air, lalu ditambahkan 1 ml FeCl; 10%.
Jika berubah warna menjadi hitam kehijauan
atau warna biru tua, maka ekstrak
mengandung tanin.

e. Uji triterpenoid
Ekstrak kental 0,5 g ditambahkan
asam asetat glasial dan ditambahkan 1 ml
H,SOs pekat. Jika berwarna merah atau
ungu, maka ekstrak mengandung

triterpenoid.

3. Uji Aktivitas Antibakteri

Larutan uji ekstrak disiapkan dengan
membuat larutan induk 150.000 ppm.
Larutan induk dibuat dengan menimbang
ckstrak kental 4 g dan diencerkan dalam 20
ml dimetil sulfoksida (DMSQO). Konsentrasi
100.000 ppm diambil 2 ml dari konsentrasi
induk kemudian diencerkan dengan 4 ml
DMSO. Konsentrasi 50.000 ppm diambil
dari 2 ml dari konsentrasi induk, kemudian
diencerkan 4 ml DMSO.

Alat yang digunakan disterilisasi
menggunakan autoclave suhu 121°C selama
15 menit. Suspensi bakteri dibuat sesuai
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dengan standart 0,5 Mc Farland, yaitu
dengan menggunakan Optic Density (OD)
sebesar 0,1 pada Asps nm. Selanjutnya
sebanyak 1 ml suspensi bakteri dimasukkan
ke dalam cawan petri, lalu ditambahkan 15
ml media Nutrient Agar (NA), homogenkan
dan biarkan memadat. Permukaan agar
diletakkan kertas cakram steril yang sudah di
tetesi masing-masing konsentrasi, 50.000
ppm, 100.000 ppm dan 150.000 ppm.
Kontrol negatif menggunakan aquadest.
Kontrol positif menggunakan Amoksicilin
5%. Kemudian diinkubasi selama 24 jam
dalam suhu ruang. Pengamatan zona hambat
diukur menggunakan jangka sorong.

4. Analisis Data

Data yang diperoleh akan dianalisis
secara statistik menggunakan SPSS versi 21.
Uji normalitas menggunakan Kolmogorov
Smirnov. Uji homogenitas menggunakan

One Way ANOVA

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Ekstraksi
Ekstrak cair yang diperoleh berwarna
hijau pekat (Gambar 1). Ekstrak kental yang

diperoleh berwarna hijau kehitaman. Data

hasil ektraksi rendemen yang diperoleh
sebanyak 4,46% (Tabel 1). Nilai rendemen
berdasarkan Farmakope Herbal Indonesia
tidak boleh kurang dari 7,2%, schingga
rendemen yang didapatkan tidak sesuai
dengan persyaratan tersebut. Hal tersebut
disebabkan karena kurangnya waktu saat
proses ekstraksi, suhu yang terlalu rendah

serta simplisia yang masih terlalu kasar

(Wahyuni Djoko, 2020).
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Gambar 1. Ekstrak daun singkong dengan pelarut etanol 70% menggunakan metode maserasi

Tabel 1. Hasil ektraksi daun singkong menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 70%.

Bahan basah Simplisia kering

Ekstrak kental Hasil rendemen

800 g 500 g

23g 4,46%

2. Analisis Fitokimia

Hasil uji fitokimia kualitatif daun singkong
menunjukkan adanya kandungan senyawa
metabolit  sekunder golongan  senyawa
alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin,

sedangkan triterpenoid menunjukkan hasil
negatif. Hal ini dikarenakan senyawa
triterpenoid bersifat non polar sehingga tidak
bisa diikat oleh senyawa polar etanol (Ergina,

2014).

Tabel 2. Hasil uji kualitatif kandungan metabolit sekunder daun singkong

Golongan Senyawa Hasil Keterangan
Alkaloid Adanya endapan +
Flavonoid Hijau kekuningan +
Tanin Hitam +
Saponin Buih yang stabil +
Triterpenoid Coklat kemerahan -

3. Uji Antibakteri

Aktivitas antibakteri daun singkong
tethadap bakteri S. awreus dan E. coli
(Gambar 2) Ekstrak daun singkong mampu
menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus
dan E. coli dengan adanya zona bening (Tabel
3). Hal ini diduga adanya aktivitas
antibakteri dari metabolit sekunder yang
terkandung di dalam ekstrak kental daun
singkong (Mawan et al., 2018).

Mekanisme antibakteri dari
flavonoid yaitu dengan menghambat sintesis
asam nukleat, fungsi membran sel dan
metabolisme energi (Abeysinghe et al.,

2021). Mcekanisme tanin sebagai antibakteri
yaitu menonaktifkan fungsi materi genetik
dengan mencegah sintesis enzim reverse
transkriptase dan DNA topoisomerase pada
sel bakteri (Liu et al., 2020). Mekanisme
saponin sebagai antibakteri dapat
menurunkan tegangan permukaan dinding
sel bakteri,
kelangsungan hidup bakteri (Zhao et al,
2020).  Mekanisme

antibakteri  yaitu

schingga mengganggu
alkaloid  sebagai
merusak susunan

peptidoglikan ~ schingga ~ menyebabkan
kematian sel bakteri (Chi et al., 2018).
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Gambar 2. Zona hambat ekstrak daun singkong pada bakeeri (a) S. aureus dan (b) E. coli
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Tabel 3. Zona hambat ekstrak daun singkong

Rerata diameter zona hambat (mm) dalam konsentrasi ekstrak (ppm)

Mikroba Uji
50.000 100.000 150.000
S. aureus 8,6 9,1 11,1
E.coli 3,5 4,4 5,2

Uji  antibakteri ~ S.aureus pada
150.000  ppm

menghasilkan zona hambat terbesar yaitu

konsentrasi ekstrak

11,1 mm dan zona hambat terkecil sebesar
8,6 mm yaitu pada konsentrasi 50.000 ppm.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari ez
al., 2019, menunjukkan bahwa ekstrak daun
singkong dengan konsentrasi 0,0039 mg/ml
menunjukkan daya hambat tertinggi pada
bakteri S.aureus sebesar 6,5 mm

Pada penelitian Uji Kolmogorov
Smirnov menunjukkan hasil normal dengan
nilai signifikansi lebih dari 0,05 (Nuryadi ez
al., 2017), yaitu 0,500. Uji One Sample
Anova menunjukkan hasil homogen dengan
signifikan nilai lebih dari 0,05 yaitu 0,286
(Nuryadi et al., 2017).

Bakteri E.coli pada konsentrasi
ckstrak 150.000 ppm menghasilkan zona
hambat terbesar yaitu 5,2 mm, sedangkan
konsentrasi 50.000 ppm menghasilkan zona
hambat terkecil yaitu 3,5 mm. Hasil

penelitian yang dilakukan oleh Baiki ez 4.,
2018, dengan konsentrasi 10%, 40%, dan
60% ckstrak daun singkong terhadap bakteri
E.coli menunjukkan rata-rata tertinggi daya
hambat 3,123 mm di konsentrasi ekstrak
60%.

Uiji Kolmogorov Smirnov
menunjukkan hasil normal dengan nilai
signifikansi lebih dari 0,05 yaitu 0,96
(Nuryadi ez al., 2017). Uji One Sample Anova
menunjukkan hasil homogen dengan nilai
signifikan lebih dari 0,05, yaitu 0,281
(Nuryadi et al., 2017).

Kontrol ~ positif =~ menggunakan
Amoksisilin menghasilkan rata-rata diameter
zona hambat 24,6 mm. Amoksicilin
merupakan antibakteri dengan spektrum
luas, bersifat bakterisidal (membunuh
bakteri) pada bakteri Gram positif dan Gram
negatif (Harianto et al., 2012).

Kontrol  negatif =~ menggunakan

larutan DMSO. DMSO digunakan sebagai
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kontrol negatif karena tidak memberikan
daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri
schingga tidak mengganggu hasil
pengamatan, selain itu penggunaan DMSO
untuk pengenceran ckstrak kental karena
dapat melarutkan hampir semua senyawa
baik polar maupun non polar (Nonci ez al.,
2016).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ckstrak daun singkong mampu menghambat
S. aureus lebih baik daripada menghambat E.
coli. Hal tersebut disebabkan komposisi
dinding sel bakteri yang berbeda (Atsamnia et
al., 2017). Suatu ekstrak mampu membunuh
mikroba dengan cara masuk melalui dinding
sel, dan merusak komponennya. S. awureus
merupakan bakteri Gram positif yang
dinding  selnya mengandung  banyak
peptidoglikan dan sedikit lipid. Berbeda
dengan E.coli yang merupakan Gram negatif
dengan dinding sel relatif kompleks, dan
mempunyai membran luar yang melindungi
peptidoglikan serta banyak mengandung
lipid (Hidayati, 2017).

Pada umumnya senyawa antibakteri

akan dihambat oleh

membran
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lipopolisakarida yang dimiliki oleh bakteri
Gram negatif. Membran tersebut bersifat
hidrofilik dan hidrofob. Oleh karena itu, E.
coli menghasilkan zona hambat lebih rendah
daripada S. awureus (Djenane et al., 2012).
Berdasarkan klasifikasi diameter zona

hambat, ekstrak daun singkong memiliki
respon lemah terhadap bakteri E. coli dan
memiliki respon sedang terhadap bakteri S.
aureus (Fryano et al., 2016).

SIMPULAN
Ekstrak daun singkong mengandung

senyawa fitokimia alkaloid, flavanoid, tanin
dan saponin. Pada uji aktivitas antibakteri
ckstrak daun singkong mampu menghambat
pertumbuhan bakteri S. aureus dan E. coli.
Zona hambat tertinggi pada S.aureus sebesar
11,1 mm dan pada bakteri E.coli sebesar 5,2
cm di konsentrasi ekstrak daun singkong
150.000 ppm. Zona hambat yang dihasilkan
ckstrak daun singkong pada bakteri S. aureus
lebih luas daripada bakteri E. coli disebabkan
karena perbedaan ketebalan dinding sel
kedua bakteri tersebut.
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